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INTISARI

Laihl Mufridah Latif (961510401247) Program Studi Ilmu Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian. Pengaruh Tepung Daun Babadotan
(Ageratum conyzoides) Terhadap Preferensi Dan Perkembangan Populasi

Tribolium castaneum Pada Beras Yang Disimpan.

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Hama dan penyakit Tumbuhan,
Fakultas pertanian, Universitas Jember. Pada bulan Juli - Oktober 2000,
Ageratum conyzowdes yang dalam bahasa daerah disebut babadotan merupakan
tanaman gulma, dapat digunakan sebagai insektisida nabati. Penelitian ini
bertujuan 1) Mengetahui preferensi 7. castaneum dengan beberapa konsentrasi
tepung daun babadotan pada beras yang disimpan 2) Mengetahui perkembangan
dan pertumbuhan 7. castaneum. Penelitian ini disusun dengan rancangan acak
lengkap (RAL) 6 perlakuan dengan konsentrasi (0%, 0,5%, 1%, 1,5% , 2% dan
2,5 %). Perlakuan pertama untuk mengetahui preferensi pada 24 jam , 48 jam
serta 2 bulan untuk mengetahui susut berat beras, pada penelitian ke dua untuk
mengetahui perkembangan dan pertumbuhan dari 7. castaneum.

Hasil penelitian menunjukkan pada konsentrasi 2,5 % tepung daun
babadotan jumlah imago 7. castancum yang hadir semakin sedikit pada
pengamatan 24 jam dan 48 jam, pada pengamatan 2 bulan tidak berpengaruh
terhadap preferensi imago 7. castaneum, tetapi susut berat beras semakin menurun
dengan meningkatnya konsentrasi tepung daun babadotan, hal ini kemungkinan
disebabkan adanya minyak atsiri pada daun babadotan yang bersifat antifedant.
Hasil penelitian pada perkembangan dan pertumbuhan 7. castaneum pada tepung
daun babadotan dapat menekan perkembangan populasi 7. castaneum sampai
stadia larva, sedangkan pertumbuhan larva 7. castaneum dapat dihambat oleh
tepung daun babadotan schingga pembentukan menjadi pupa serta imago
terhambat. Hasil analisa organoleptik pemberian tepung daun babadotan
(4. conyzoides) tidak berpengaruh terhadap rasa dan aroma beras.

Kata kunci : Tribolium castaneum, Ageratum conyzoides, susut berat beras
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RINGKASAN

Lailil Mufridah Latif (961510401247) Program Studi llmu Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember. Pengaruh Tepung
Daun Babadotan (Ageratum conyzoides) Terhadap Preferensi Dan

Perkembangan Populasi Tribolium castaneum Pada Beras Yang Disimpan

Beras dalam penyimpanan sering mengalami susut baik secara kwalitatif
maupun kuantitatif yang salah satu penycbabnya adalah serangan hama gudang
seperti 7. castaneum scrangga ini menyerang permukaan bahan simpanan
schingga berlubang dan pecah. Upaya pengendalian hama ini dengan
menggunakan inscktisida sintetik dan insektisida alami, Inscktisida sintetik dapat
menekan populasi serangga hama gudang, tetapi penggunaan terus menerus dapat
menimbulkan pengaruh samping yaitu adanya residu pada bahan simpanan,
resistensi pada serangga serta dapat menimbulkan pencemaran lingkungan
sekitarnya, hal ini tidak terjadi pada penggunaan insektisida alami karena bahan
tersebut aman terhadap hama bukan sasaran dan mudah terurai oleh alam.

Tanaman babadotan (Agerarum conyzoides) merupakan tanaman semusim
yang dikenal sebagai gulma dapat dimanfaatkan sebagai insektisida alami,
tanaman int mengeluarkan bau yang tidak enak bila daunnya telah layu, bau yang
menyengat it disebabkan adanya kandungan minyak atsiri dan senyawa aktif
yang dapat digunakan sebagai penolak serangga sehingga dapat melindungi bahan
simpanan dari serangan hama gudang.

Tujuan Penelitian ini adalah I) Mengetahui Preferensi 7. castaneum
dengan beberapa konsentrasi tepung daun babadotan (4. conyzoides) pada beras
yang disimpan 2) Mengetahui perkembangan dan pertumbuhan 7' castaneum.

Penclitian ini dilakukan di laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Jember, mulai Juli sampai Oktober 2000.
Penelitian dilakukan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 tahap
dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan yang terdiri dari 2 tahap yaitu 1) Preferensi

imago /. castancum pada beras yang disimpan 2) Perkembangan dan
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pertumbuhan 7. castancum. Parameter yang diamati meliputi 24 jam, 48 jam dan
2 bulan serta perkembangan dan pertumbuhan 7. castaneum. Hasil penelitian
menunjukkan senakin tinggi konsentrasi preferensi imago 7' castaneum semakin
sedikit pada pengamatan 24 jam dan 48 jam, hal ini disebabkan adanya
kandungan minyak atsiri pada tepung daun babadotan (4. conyzoides) sehingga
dapat bersifat repelant pada serangga. Pada pengamatan 2 bulan sudah tidak
berpengaruh terhadap preferensi imago 7. castaneum, hal ini disecbabkan tepung
daun babadotan (4. conyzoides) terutama kandungan minyak atsiri dan bahan aktif
lainnya sudah menurun dan menguap  schingga perlakuan tidak berbeda nyata.
Pada hasil pengamatan susut berat beras terjadi penurunan susut berat beras pada
peningkatan Konsentrasi, hal ini disebabkan karena adanya kandungan minyak
atsiri pada tepung daun bubadotan (4. conyzoides) yang dapat bersifat antifedant
terhadap serangga schingga nafsu makan berkurang dan ditunjang dengan
pemakaian karung goni yang dapat memperburuk biologi
I castuncum. Pada hasil pengamatan perkembangan dan pertumbuhan
I castuncum, pada perkembangan 7. castaneum tepung daun babadotan
(4. conyzoides) dapat menekan pekembangan 7 castancum sampai stadia larva
sedangkan pertumbuhan 7' castancum dapat dipengaruhi oleh tepung daun
babadotan (A4.com=oides) schingga keberhasilan larva menjadi pupa dan
keberhasilan menjadi imago dapat dihambat.

Berdasarkan hasil maka dapat disimpulkan preferensi 7" castaneum
dipengaruhi oleh tepung daun babadotan pada penyimpanan 24 jam dan 48 jam
sedangkan pada penyimpanan 2 bulan tidak mempengaruhi preferensi imago
1. castaneum. Pemberian tepung daun babadotan dapat menckan perkembangan
dan pertumbuhan 7. castaneum. Susut berat beras semakin mecnurun dengan
peningkatan konsentrasi. Pada uji organoleptik pengaruh tepung daun babadotan
(A.conyzoides) tidak mempengaruhi rasa dan aroma beras.

Saran agar penelitian lebih baik perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
biologi dan daya reproduksi 7' castaneum setelah perlakuan dengan tepung daun

babadotan serta ektraksi kandungan kimia untuk insektisida nabati.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Beras merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia mengandung gizi
yang cukup bagi manusia sebab di dalamnya terdapat kandungan karbohidrat
90,79%, komponen terbesar dari beras yang diubah menjadi energi. Pemerintah
sekarang ini scdang giat meclancarkan usaha meningkatkan produksi pangan
khususnya beras, hal ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional
(Aak, 1995).

Hama merupakan salah satu penghambat yang dapat menyebabkan
berkurangnya kuantitatif dan kualitatif beras. Hal ini tidak hanya terjadi di
lapangan tetapi juga di dalam penyimpanan. Penyimpanan beras dan bahan
pangan lainnya merupakan salah satu mata rantai kegiatan pasca panen sebelum
komoditas tersebut di distribusikan atay di pasarkan kepada konsumen. Kerusakan
beras yang di simpan akibat 7ribolium sp dan serangga beras lain diperkirakan
oleh Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan rata-rata 5.8 % di gudang petani,
8,2 % di KUD dan 8,7 % di Balai Benih (Suyono dan Sukarna, 1991 ).

Salah satu serangga pengganggu yang meresahkan petani terutama saat
penyimpanan hasil panen adalah 7ribolium castancum Herbst (Coleoptera:
Tenebrionidae) yang merupakan salah satu hama penting pada beras di tempat
penyimpanan. Selain menyerang  beras serangga 7. castaneum dilaporkan
menyerang pala, kemiri, coklat, Jagung, gandum dan lainya (Kalshoven,1981).
Serangga 7. castaneum menycrang permukaan bahan atau produk makanan yang
disimpan schingga berlubang dan pecah (Suyono dan Sukarna,1991). Serangga
I’ castaneum merupakan hama yang umum dikenal sebagai hama sckunder pada
beras meski demikian susut berat akibat serangan 7. castaneum dilaporkan
sampai dengan 5 persen dari seluruh produk biji - bijian di dunia (Sukarno 1982
dalam Muhibuddin 1999).

Pengendalian yang banyak dilakukan terhadap serangga ini adalah

pengendalian  secara  kimiawi dengan fumigasi (Bulog, 1996). Namun
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pengendalian secara kimiawi terhadap hama gudang, bila kurang bijaksana dapat
menimbulkan akibat yang merugikan. Masalah utama yang muncul adalah
terjadinya resistensi hama terhadap beberapa insektisida, resurgensi (muncul hama
sekunder), matinya hama bukan sasaran, residu pada beras yang disimpan dan
pencemaran lingkungan menyebabkan polusi yang menyebabkan keracunan pada
manusia dan hewan pemeliharaan (Kardinan,1997; Baringbing dan Hernani,
1999).

Pengaruh samping penggunaan inscktisida dapat dihindari atau diperkecil
dengan mencari alternatif pengendalian yang mungkin dan baik dilakukan
misalnya dengan menggunakan senyawa-senyawa alami yaitu inscktisida nabati
(Okonkwo dan Okoye, 1992). Insektisida nabati merupakan salah satu alternatif
karena aman, mudah terurai dan ramah lingkungan (Baringbing dan Hemani,
1999). Beberapa tanaman rempah dan obat yang banyak ditemukan berperan
sebagai insektisida nabati bersifat racun terhadap serangga antara lain mimba,
babadotan, kemangi, kunyit, piretrum, serai dan lain-lain (Kardinan, 1998a;
Prijono, 1994).

Satu jenis tanaman yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama atau
serangga adalah babadotan (Agerarum conyzoides). Babadotan merupakan
tumbuhan yang berasal dari Amerika tropik yang dikenal sebagai gulma
(Wijayakusuma, dkk, 1995: Kardinan, 1999). Tumbuhan ini mengeluarkan bau
yang tidak enak bila daunnya telah layu (Heyne, 1987). Bau yang menyengat ini
disebabkan oleh adanya kandungan minyak atsiri yang sangat keras schingga
dapat digunakan scbagai repelant pada serangga (Ming, 1999). Menurut penelitian
Rahimi (2000) cfck inscktisida ekstrak daun babadotan dalam pengujian daya
tolak makan (antifcdant) pada larva Afuenas masculifacia WLK, hama tanaman
kenanga dan tanaman coklat instar 111 pada konsentrasi kecil 0,04% bv aktivitas
makan turun 12,9 % dan konsentrasi tinggi 10% bv aktivitas makan turun sebesar
55%.

Sifat meracun tanaman  babadotan (A. conyzoides)disebabkan adanya
metabolit sekunder dari tanaman tersebut berupa saponin, kuramin, flavanoid dan

alkaloid (Rahimi, 2000). Saponin merupakan senyawa yang mempunyai rasa pahit
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serangga (Samsuhidayat, 1991). Babadotan diketahui mempunyai bahan aktif
prococeme, senyawa ini dikenal sebagai anti hormon juvenil yaitu sebagai anti
hormon yang diperlukan untuk metamorfosis dan reproduksi sehingga dapat
menghambat perkembangan serangga (Deptan, 1994). Penelitian yang dilakukan
oleh Susilo, dkk (1995) membuktikan ekstrak daun babadotan (4. conyzoides )
pada konsentrasi 2,5 % mampu mematikan 50% jentik nyamuk Aides aegypti
yang diuji 12 jam dan jentik 4. degypri tidak berhasil ganti kulit, mati akibat
perlakuan ckstrak daun 4. conyzoides.

Berdasarkan dan hal-hal terscbut diatas diketahui potensi daun babadotan
(4. conyzoides) scbagai bahan penolak terhadap serangga, untuk itu perlu di
lakukan penelitian agar dapat diketahui apakah daun babadotan dapat digunakan
sebagai insektisida nabati untuk melindungi bahan yang disimpan khususnya

beras dari serangan 7. castancum.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.2.1 Tujuan Penelitian
I. Mengetahui preferensi 7. castaneum terhadap beberapa konsentrasi
tepung daun babadotan (4. cony-oides) pada beras yang disimpan.
2. Mengetahui perkembangan dan pertumbuhan 7. castaneum akibat

pengaruh tepung daun babadotan (A. cony-oides).

1.2.2  Kegunaan Penelitian
Hasil penclitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang manfaat
tepung  daun babadotan (A. comyzoides) dalam menckan perkembangan dan

pertumbuhan 7' castaneum.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Tribolium castaneum Herbst

Iribolium castaneum termasuk dalam phylum Arthophoda, klas insecta,
ordo Coleoptera, famili Tenebriodae dan genus Tribolium (Borror et al., 1992).
Serangga 7" castaneum sclama siklus hidupnya melalui empat stadium antara lain,
telur, larva, pupa dan imago (Winarno dan Jenie, 1987).

Telur 70 castaneum putih kckuningan yang berdiameter + 0,6 mm
berbentuk  bulat  telur. Scpanjang siklus hidupnya seckor betina mampu
menghasilkan telur hingga 450 butir dengan kapasitas 6-12 butir setiap harinya.
Telur-telur tersebut diletakkan diantara material simpanan secara terpencar
(Westen er al., 1988). Pada kondisi lingkungan tertentu selama siklus hidupnya
seekor serangga betina mampu menghasilkan telur hingga 1000 butir Mecalf &
Flint (1960 dalam Westen et al., 1988). Masa stadium telur berkisar antara 5- 12
hari (Sudarmo, 1998). Masa reproduktif menghasillan telur selama 2-3 bulan
(Beeman et al., 1990).

Larva berwarna putih kekuningan, kepalanya berwarna coklat, seluruh
tubuhnya ditumbuhi bulu halus (Westen er al., 1988). Larva ini selama
perkembangannya mengalami pergantian kulit antara enam sampai tujuh kali.
Panjang tubuh larva dewasa berkisar antara 8 sampai 11 mm (Kartasapoetra,
1987). Peneliti lain menyebutkan panjang tubuh larva kurang lebih 6 mm
(Winarno dan Jenic, 1987). Masa stadium larva berlangsung sclama 7- 14 hari
(Westen et al., 1988). Pergantian antara instar ke instar selanjutnya memerlukan
waktu 4-6 hari (Muhibudin, 1999). Perkembangan larva sangat dipengaruhi olch
temperatur pada suhu 30° C masa stadium 20 hari. Sedangkan pada suhu 34° C
stadium 15 hari (Beeman er al., 1990). Kondisi optimum perkembangan larva
adalah suhu 27" C dengan kelembaban nisbi 70% (Bulog, 1996). Larva yang
hidup pada sekam (dedak) gandum perkembangan memerlukan waktu 11-16 hari.
Sedangkan pada kacang tanah memerlukan waktu 16-18 hari. Hal ini disebabkan

karena pergantian makanan mempengaruhi terhadap perkembangan serangga
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(Wahyudi, 1993). Menurut penehitian Nayar ef al.,( 1976 dalam Westen et al,
1988) masa stadium larva sekitar 27-29 hari hal ini kemungkinan disebabkan
faktor makanan, suhu dan kelembapan.

Pupa berwarna agak kekuningan dan berubah menjadi coklat pada fase
akhir, tanpa membuat kokon dengan ukuran panjang sekitar 3.5 (Kartasapoetra,
1987).  Masa stadia pupa berlangsung  antara  3-7  hari (Westen
et al, 1988). Mcnurut Beeman ef al., ( 1990 ) stadia pupa 3-4 hari dan sangat
dipengaruhi olch temperatur _

Imago 7" castancum bertubuh gepeng (pipih memanjang) dengan panjang
tubuh 2.66-4.4 mm dan berwarna coklat Permukaan dorsal tubuh bersklerotia,
tubuh keras dan mengkilat (Deptan, 1996). Antenna terdiri dari 11 ruas dan tiga
ruas terakhir membentuk gada (kapitat). Mata seolah—olah sisi samping kepala
menjorok kebelakang (Sidabutar, 1994). Tarsus tangkai depan dan tengah 5
segmen, sedangkan tangkai belakang 4 segmen (Deptan, 1996).

Total waktu yang diperlukan oleh 7' castaneum selama siklus hidup sejak
telur hingga menjadi dewasa dan bertelur kembali membutuhkan waktu 24 hari-
32 hari (Beeman et al., 1990). Sedangkan menurut Sidabutar (1994) siklus hidup
dari telur menjadi imago berlangsung selama lebih kurang 23 hari, lama
perkembangan dari telur menjadi Imago tergantung suhu, tipe makanan dan
kelembaban. Siklus hidup 7. castaneum itu berlangsung selama 6-7 minggu
(Westen, ef al., 1988). Penelitian lain menyebutkan perkembangan telur sampai
dewasa memerlukan waktu 21 sampai 90 hari. Hal ini tergantung dari keadaan
suhu dan kandungan air bahan simpanan. 7. castaneum dapat berkembang pada
suhu maksimum 33° C dan pada suhu minimum 18-19° C (Wahyudi, 1993).
Menurut Suyono dan Sukarna (1991) scrangga dewasa 7. castaneum mampu
hidup + 18 bulan. Rata-rata imago hidup enam bulan (Sidabutar, 1994).

Preferensi  serangga  terhadap jenis makanan, besar kemungkinan
dipengaruhi oleh rangsangan zat-zat kimia yang terutama menentukan rasa dan
bau makanan (Sunjaya, 1970). Pengaruh jenis makanan, kandungan makanan
juga berpengaruh terhadap perkembangan suatu jenis serangga hama. Makanan

merupakan sumber gizi yang diperlukan oleh serangga untuk hidup dan
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berkembang jika makanan tersedia dengan kualitas yang cocok, maka populasi
serangga akan naik cepat, jika keadaan kurang cocok maka populasi serangga itu
akan menurun. Aktivitas serangga itu dipengaruhi oleh responnya terhadap bau.
Ada beberapa senyawa yang menunjukkan bau tertentu yang dapat menekan
perkembangan dari serangga itu (Jumar, 2000). Pengaruh dari kepadatan populasi
bila makanan kurang, menyebabkan imago mempunyai sifat kanibal terhadap
larva dan telur. Menurut penclitian Howe (1952 dalam Susilowati 1992) diketahui
satu biji gandum terdapat lebih dari satu butir telur yang berkembang menjadi
serangga dewasa hanya satu. Kanibalisme dan mortalitas yang terjadi lcbih
banyak discbabkan makanan yang kurang scsuai bagi scrangga seperti butir beras
yang masih utuh dan rasa yang tidak disukai oleh serangga (Yuliarni 1994 dalam
Muhibudin, 1999).

2.2 Kerusakan Beras Akibat Serangan 7. castaneum

Serangga 7' castancum hama sekunder dan bukan hama primer pada beras
maupun tepung. Kenyataan dilapang menunnjukkan 7. castaneum hanya
memakan sisa makanan hama primer seperti Sithopilus sp. Hama 7. castaneum
merupakan hama yang jumlah populasinya tinggi dan memiliki kisaran inang
yang luas schingga dapat dijumpai pada beras, gaplek, jagung, bekatul dan
lainnya. Serangga ini dapat dijumpai pada toko-toko maupun  tempat
penyimpanan (Kalshoven,1981 ; Kartasapoetra , 1987). Susut berat beras akibat
serangan 7. castaneum dilaporkan sampai dengan 5 persen dari seluruh produk
didunia (Sukarno, 1982 da/am Muhibuddin ,1999) .

Peningkatan populasi 7. castaneum yang semakin lama semakin cepat dan
aktivitas scrangan yang diakibatkannya dapat menimbulkan kerugian yang besar.
Hama 7. castaneum merupakan hama yang dikendalikan lcbih intensif pada
penyimpanan digudang Bulog ( Bulog, 1996).

Gejala kerusakan yang diakibatkan serangan 7. castaneum , beras yang
terserang itu nampak lebih putih tertutup oleh tepung bekas gigitan serangga
dengan bau yang kurang sedap berlubang dan pecah (Suyono dan Sukarna , 1991 ;
Middad dan Nawaningsih, 1995).
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Kehilangan hasil akibat aktivitas makan 7. castancum susut berat beras
sebesar 2,35 % selama dua sampai tiga bulan penyimpanan pada 250 gram beras
oleh 10 pasang imago 7. castancum (Yuliarni 1994 dulam Muhibuddin 1999).
Menurut Bulog (1996) serangan hama pada bahan simpanan berat sebagai contoh
pengamatan apabila terdapat lebih dari 10 ekor serangga yang hidup dalam satu
kilogram sehingga perlu dilakukan pengendalian. Kehilangan hasil akibat dari
serangga pada bahan simpanan dapat berupa penurunan berat, penurunan harga,
penurunan  daya  keccambah dan  kontaminasi biji oleh scrangga

( Suyono dan Sukarna, 1991).

2.3 Pengendalian Hama Dengan Pesitisida Nabati

Pestisida nabati adalah produk alami berasal dari tanaman yang
mempunyai  kelompok metabolit sekunder yang mengandung senyawa aktif
sepertt alkoloid, kumarin, flavonoid, terpenoid dan zat-zat kimia sekunder
lainnya. Senyawa aktif tersebut apabila diaplikasikan pada serangga akan
meracuni atau mempengaruhi perilaku dan fisiologi serangga melalui interaksi
kimia sehingga dapat melindungi suatu tanaman atau bahan simpanan terhadap
serangan hama (Prijono, 1999).

Senyawa aktif ini dapat dimanfaatkan seperti  pestisida  sintetik,
perbedaannya bahan aktif pestisida nabati di sintesa oleh tumbuhan. Bagian
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sepert daun, bunga, buah, biji, kulit , batang
dan lainnya dapat digunakan dalam bentuk utuh, bubuk atau ektrak (air atau
senyawa pelarut organik) (Prijono, 1994),

Upaya memperpanjang daya simpan dalam waktu yang lama, sejauh ini
dilakukan dengan penggunaan inscktisida sccara fumigasi, perlidungan biji,
penyemprotan ruang dan permukaan. Penggunaan inscktisida sistetik mempunyai
dampak residual pada lingkungan dan benih atau bahan yang digunakan.
Pengendalian hama gudang dapat dilakukan dengan bahan alami, penggunaan
insektida alami bahan tersebut mudah terurai di alam dan aman bagi serangga
bukan sasaran. Penggunaan berbagai minyak atsiri, bahan yang mengandung

minyak atsiri dapat menekan populasi hama sekaligus dapat mempertahankan
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viabilitas benih dan bahan simpanan lainnya. Bahan protektan nabati tersebut ada
yang bersifat racun kontak, racun perut dan racun pernafasan (Budiarti dkk,
1999).

Pengendalian hama dengan menggunakan pestisida botani sekarang ini
semakin meningkat. Tanaman obat yang dapat digunakan misalnya babadotan
(Ageratum conyzoides) yang dapat digunakan sebagai insektisida pada beberapa
scrangga dan hama vyaitu Larva Maenas masculafia WLK hama pada tanaman
kenanga dan tanaman coklat, Larva Chilo partellus hama pada gandum dan
nyamuk Aides aigepty (Rahimi 2000 - Susilo dkk, 1995 ; Raja et al , 1987 dalam
Ming , 1999). Bahan aktif yang terkandung pada tanaman dapat berperan sebagai
insektisida yang berfungsi sebagai bahan penolak (repellent), penghambat makan
(antifedant), penghambat perkembangan (Insect growth regulator/IGR) dan

penolakan / penghambat peneluran (Oviposition repelant) ( Prijono, 1999).

2.4 Tumbuhan Babadotan (Ageratum conyzoides)
2.4.1 Morfologi

Tumbuhan 4. cony-oides Linn merupakan tumbuhan herba semusim
tumbuh tegak, terbagi menjadi banyak cabang-cabang yang tumbuh miring ,
berambut panjang, tinggi 10 —120 cm (Ming, 1999). Pada waktu layu
menyebarkan bau amis dan tidak enak (Heyne, 1987). Tumbuhan ini mempunyai
batang yang bulat dengan rambut- rambut, helai daunnya berbentuk bulat telur,
bergerigi, berbulu dan ditaburi oleh kalenjar-kalenjar (bau) yang terletak di
permukaan daun panjang bawah daun 5-13 cm, lebar 0,5- 6 cm, daun berwarna
hijau (Wijayakusuma dkk, 1995). Bunga majemuk, berkumpul tiga atau lebih
berbentuk rata yang keluar diujung tangkai, warna putih, panjang bonggol
6-8 mm dengan tangkai yang berambut (Stenis, 1981). Tumbuhan A. cony-oides
penyebarannya melalui biji. Biji yang ramping berbentuk persegilima. Panjang
1,5-2 mm dan berwarna hitam (Kastermans et al., 1987).

A. conyzoides di Indonesia dikenal dengan nama daerah masing-masing
Sunda (babadotan, b. lentik, bandotan, jukat bau , ki bau) Jawa (babadotan,

berokan, wedusan) , Madura (dus-bedusan, dus-wedusan), Sumatra (baidotan,
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daun tombak, siangit, tombak jantan, rumput tahi ayam), Sulawesi (dawet, lawet,

rukat manoae) (Heyne, 1987 ; Wijayakusuma dkk, 1995).

2.4.2 Sistematika
Menurut Samsuhidayat, 1991 sistematika  dari  tanaman

Ageratum conyzoides.

Golongan - Spermatophyta

Filum - Anglospermac

Klas - Dicotyledone

Ordo . Asterales

Famili . Asteraceae

Genus . Ageratum

Spesies s Ageratum conyzoides Linn

2.4.3 Ekologi dan Penycbaran

Tumbuhan babadotan (4. conyzoides) berasal dari Amerika tropik dan
sekarang hampir diseluruh wilayah Indonesia , tumbuhan ini dikenal di Indonesia
dikenal sebagai gulma (Wi jayakusuma dkk, 1995). Tumbuhan babadotan ini
gulma pada tanaman perkebunan misalnya pada kopi, teh dan tebu (Sastroutomo,
1990). Tumbuhan babadotan juga dapat ditemukan di ladang, pekarangan rumah,
pinggir jalan, tanggul dan sekitar tepi saluran air, umumnya tumbuh mulai dataran

rendah sampai + 1750 m dpl (Heyne, 1987).

2.4.4 Kandungan Kimia

Daun babadotan (4gerarum conyzoides) mengandung beberapa metabolit
sckunder yaitu alkoloid, minyak atsiri, flavonoid, kumarin dan saponin (Rahimi,
2000 ; Kardinan, 1999 : Susilo dkk, 1995)

Alkoloid  merupakan senyawa yang mengandung unsur N (1.2
desifrotizidinic dan Licopamine) (Ming, 1999). Minyak atsiri ( 7 metoksi — 2,2 -
dimetil kromen dan 6.7 dimetoksi 2,2 dimetil kromen) yang terkandung dalam

daun babadotan 90,35% di dalam kandungan minyak atsiri terdapat senyawa
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prococene (- 6-demethoxyageratochromene) (80,29%) (Mensah et a.l, 1993).
flavonoid (C6-C3-C6) (hexametoxyflavone), kumarin (1-2 benzopiroize) , saponin
(glikosida triperten) merupakan senyawa yang terkandung dalam daun babadotan
A. conyzoides (Ming, 1999 ; Rice ,1974).

2.4.5 Potensi Sebagai Insektisida Nabati

Daun babadotan (4. comy-oides) mengandung senyawa yang bersifat
mscktisida (Price, 1982 dalam Susilo dkk, 1995). Senyawa — senyawa tumbuhan
yang terkandung dalam daun babadotan (4. conyzoides) bersifat insektisida
misalnya alkoloid, minyak atsiri, kumarin, flavonoid dan saponin, senyawa ini
merupakan metabolit sekunder (Rahimi, 2000).

Senyawa-senyawe daun babadotan (A. conyzoides) sebagai repelant pada
serangga  kemungkinan disebabkan bau yang tidak enak oleh minyak atsiri
sehingga mampu menolak seran £ga untuk hadir dan akan mempengaruhi aktivitas
biologi dari serangga (Ming, 1999). Senyawa dari daun babadotan mengandung
zat antifedant yang disebabkan oleh adanya kandungan minyak atsiri sehingga
nafsu makan serangga berkurang (Rahimi, 2000). Senyawa daun babadotan dapat
sebagal toksik pada serangga apabila termakan akan mengakibatkan kematian
pada serangga terutama senyawa alkoloid dan kumarin pada daun babadotan
(4. comzoides) (Susilo dkk., 1995; Haris, 1987 ). Saponin yang ada pada
senyawa daun babadotan mempunyai rasa yang pahit sehingga tidak disukai
serangga (Samsuhidayat, 1991) . Bahan aktif prococene yang terdapat dalam
minyak atasiri mempunyai aktifitas sebagai anti hormon juvenil, menggaggu
stadia larva schingga akan menghambat  pertumbuhan  dari serangga dan
metamorfosis akan terganggu (Ekundayo et al., 1988 ; Prijono, 1994). Guenther
(1987) menyatakan apabila terjadi kontak terus menerus antara scrangga dan uap

minyak atsiri mengakibatkan depresi pusat syaraf dan mengakibatkan kematian.
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prococene (- 6-demethoxyageratochremene) (80,29%) (Mensah er a.l, 1993).
flavonoid (C6-C3-C6) (hexametoxyflavone), kumarin (1-2 benzopiroize) , saponin
(ghikosida triperten) merupakan senyawa yang terkandung dalam daun babadotan
A. conyzoides (Ming, 1999 : Rice ,1974).

2.4.5 Potensi Sebagai Insektisida Nabati

Daun babadotan (4. comy=oides) mengandung senyawa yang bersifat
mscktisida (Price, 1982 dalam Susilo dkk, 1995). Senyawa — senyawa tumbuhan
yang terkandung dalam daun babadotan (4. conyzoides) bersifat insektisida
misalnya alkoloid, minyak atsiri, kumarin, flavonoid dan saponin, senyawa ini
merupakan metabolit sekunder (Rahimi, 2000).

Senyawa-senyawe daun babadotan (4. conyzoides) sebagai repelant pada
serangga kemungkinan disebabkan bau yang tidak enak oleh minyak atsiri
sehingga mampu menolak serangga untuk hadir dan akan mempengaruhi aktivitas
biologi dari serangga (Ming, 1999). Senyawa dari daun babadotan mengandung
zat antifedant yang disebabkan oleh adanya kandungan minyak atsiri sehingga
nafsu makan serangga berkurang (Rahimi, 2000). Senyawa daun babadotan dapat
sebagai toksik pada serangga apabila termakan akan mengakibatkan kematian
pada serangga terutama senyawa alkoloid dan kumarin pada daun babadotan
(4. comzoudes) (Susilo dkk., 1995; Haris, 1987 ). Saponin yang ada pada
senyawa daun babadotan mempunyai rasa yang pahit sehingga tidak disukai
serangga (Samsuhidayat, 1991) . Bahan aktif prococene yang terdapat dalam
minyak atasiri mempunyai aktifitas scbagai anti hormon juvenil, menggaggu
stadia larva schingga akan menghambat  pertumbuhan  dari serangga dan
metamorfosis akan terganggu (Ekundayo er al., 1988 : Prijono, 1994). Guenther
(1987) menyatakan apabila terjadi kontak terus menerus antara scrangga dan uap

minyak atsiri mengakibatkan depresi pusat syaraf dan mengakibatkan kematian.
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Daun babadotan (4. conyzoides) berupa ektrak dapat digunakan sebagai
insektisida pada nyamuk Aides aigepty , daun babadotan mmengandung senyawa
yang bersifat insektisida sehingga mengakibatkan harapan hidup masing-masing
instar jentik memendek bila terkena ektrak daun babadotan, Jentik tidak berhasil
ganti kulit dan mati, pada konsentrasi 2,5 % mampu mematikan 50% yang diuji
12 jam akibat perlakuan ektrak daun babadptan (Susilo dkk, 1995). Menurut
Rahimi (2000) cktrak daun babadotan dalam pengujian daya tolak makan
(antifedant) pada larva Maenas masculafia WLK hama pada tanaman obat seperti
kenanga (Canangium sp), Jarak (Ricinus sp) dan tanaman coklat. instar 111 pada
konsentrasi kecil 0,04 % bv aktifitas makan 12,9% dan konsentrasi tinggi 10 % bv
aktivitas makan turun sebesar 55%. Penggunaan ektrak daun babadotan
(4. conyzoides) konsentrasi 250 dan 500 ppm pada instrar IV Chilo partellus
hama gandum, menyebabkan kerusakan kutikula pada larva dengan menimbulkan
warna hitam dan pembentukan pupa terhambat, terjadi kerusakan pada pupa hal
ini disebabkan gejala kekurangan hormon Juvenil sehingga menyebabkan
kematian pada larva dan pupa Chilo partellus (Raja et al., 1987 dalam Ming ,
1999).

Faktor yang mempengaruhi sifat racun dari insetisida khususnya dari daun
babadotan (4. comyzoides) adalah toksisitas dari senyawa insektisida , dosis
insektisida khususnya konsentrasinya , lama terkena insektisida dan cara pestisida
masuk dalam tubuh serangga (Prijono, 1994). Senyawa daun babadotan
(A. conyzoides) masuk ke tubuh serangga dengan melalui racun perut, racun

kontak dan racun pernafasan (Deptan, 1994).

2.5 Hipotesis Penelitian
Pemakaian tepung daun babadotan (4. conycoides) pada beras yang
disimpan pada peningkatan konsentrasi dapat mengurangi preferensi serta

menekan perkembangan dan pertumbuhan 7. castaneum.
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lII. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Peneliian  ini  dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit

Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember mulai bulan Juli sampai
Oktober 2000

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah kumbang 7ribolium castaneum, beras
varietas IR 64, tepung daun babadotan (Agerarum conyzoides).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung plastik diameter
tiga cm panjang tujuh cm sebagai tempat perkembangan populasi serangga
I. castaneum, kotak karton persegi enam (tempat uji preferensi hadir
I. castancum ), karung goni ukuran 25cm x 15 c¢m, kain kasa untuk penutup,
cawan petri , miskroskop binokuler, timbangan, neraca ohous, cera tester (alat
pengukur kadar air), oven, kuas kecil untuk memindahkan serangga, termometer,

higrometer, blender dan saringan.

3.3 Metode Penelitian
Penclitian ini dilakukan 2 tahap yaitu uji preferensi dan uji perkembangan
dan pertumbuhan 7. castaneum metode vang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) masing-masing 6 perlakuan dan 3 ulangan.
A. Uj Preferensi imago 7ribolium castaneum
Perlakuan adalah konsentrasi tepung daun babadotan (.A. conyzoides) dalam
per satu kilogram beras
AT :0 gram /kg(kontrol)
A2 : 5 gram/kg
A

LS ]

10 gram/kg

1
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A4 15 gram/kg s

A5 120 gram/kg

A6 125 gram/kg
B. Uji perkembangan dan pertumbuhan 7. castaneum

Perlakuan adalah konsentrasi tepung daun babadotan (4. conyzoides)

dalam per sepuluh gram beras

al : 0,00 gram (kontrol)

a2 :0,05 gram

a3 : 0,10 gram

a4 : 0,15 gram

a5 : 0,20 gram

a6 : 0,25 gram

3.4 Pelaksanaan Penclitian
3.4.1 Penelitian Preferensi Dan Tingkat kerusakan
a. Persiapan

Keturunan F1 dari imago 7. castancum diperoleh dengan membiakkan
serangga pada media beras dengan cara rering. Imago yang muncul kemudian
digunakan untuk bahan infestasi. Pemisahan jantan dan betina pada stadium
imago '
b. Pelaksanaan

Daun babadotan di lapang , dibersihkan kemudian dioven pada suhu 40°C,
selanjutnya dibuat tepung dengan menggunakan blender, Beras yanga akan
digunakan ditimbang @ 1 kilogram scbanyak 6 unit dan masing-masing
dimasukkan dalam karung goni 25 cm x 15 ¢m |, sclanjutnya diberi tepung daun
babadotan dengan konsentrasi (0, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%) dengan cara diusap
dibagian luar karung goni. Beras yang telah diperlakukan ditempatkan pada kotak
karton segi enam (Gambar 1). Pada bagian tengah atau pusat kotak persegi enam
dinfestasikan 30 pasang imago, dan ditutup dengan kain kasa sehingga setiap
serangga yang diinfestasika mempunyai kesempatan yang sama untuk memilih

beras yang diberi perlakuan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

¢. Parameter Pengamatan
a. Pada 24 jam dan 48 jan;
- Jumlah imago yang hidup
- Jumlah imago yang mati
b. Pada 2 bulan
- Susut berat yang digunakan rumus
X = A -B X100%
A
X~ Susut beras
A — Berat awal beras
B — Berat akhir beras
(Marzempi dkk, 1995),
- Jumlah Imago hidup

- Jumlah imago mati

Gambar 1. Perlakuan preferensi 7. castancum
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3.4.2 Penelitian Perkembangan Dan Rertumbuhan 7. castaneum
3.4.2.1 Perkembangan 7. castaneum
a. Persiapan

Keturunan F1 dari imago 7. castaneum yang dibiakkan pada media beras,
kemudian dipisahkan antara kelamin jantan dan betina dilakukan pada stadium
1mago.
b.Pelaksanaan

Menyiapkan unit percobaan masing-masing 10 gram beras kemudian
dimasukkan dalam tabung plastik diameter 3 cm tinggi 7 cm , dan diberi
perlakuan tepung daun babadotan yang dibungkus dalam kain kasa sesuai dengan
konsentrasi (0, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%). Percobaan dimulai dengan
menginfestasikan dua pasang imago 7. castaneum tiap-tiap perlakuan pada beras
dan diletakkan di rak
¢. Parameter Pengamatan

Setiap tujuh hari sekali selama 2 bulan dilakukan pengamatan untuk
mengetahui perkembangan 7. castancum yang meliputi:

a. Jumlah telur

b. Jumlah Larva

C. Jumlah Pupa

d. Jumlah Imago
3.4.2.2 Pertumbuhan T. castaneum
a. Persiapan

Larva 7. castancum instar 3 diambil dari rering pembiakan pada media
beras untuk perlakuan.
b. Pelaksanaan

Menyiapkan unit percobaan masing-masing 10 gram beras kemudian
dimasukkan dalam tabung plastik diameter 3 ¢m tinggi 7 cm dan diberi perlakuan
tepung daun babadotan dicampur dengan beras pada konsentrasi (0, 5%, 1%,

1,5%, 2%, 2,5%) tiap perlakuan 20 larva.
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¢. Parameter Pengamatan
Pengamatan dilakukan setiap hari selama 30 hari yang meliput:i
a. Mortalitas larva
b. Keberhasilan larva menjadi pupa

¢. Keberhasilan larva menjadi imago

3.4.3 Uji Organoleptik

Ujt ini dilakukan pada 20 orang dewasa yang masig-masing beras yang
digunakan dengan cara mclakukan test rasa dan aroma dengan kriteria .
a. Uji Rasa

1. Sangat enak

2. Cukup enak

3. Enak

4. Kurang enak

5. Sangat tidak enak

b. Uji Aroma

1. Tidak bau
2. Agak Bau
3. Bau

4. Cukup Bau
Bau Sekali

th
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa :

1. Semakin tinggi konsentrasi tepung daun babadotan (4. conyzoides) preferensi
jumlah imago 7. castaneum pada pengamatan 24 jam dan 48 jam semakin
sedikit.

2. Pada penyimpanan 2 bulan pemberian tepung daun babadotan (4. conyzoides)
sudah tidak mempengaruhi preferensi imago 7’ castaneum.

3. Pemberian tepung daun babadotan (A. conyzoides) pada konsentrasi 1% sudah
berpengaruh terhadap susut berat beras, sedangkan konsentrasi 2%
berpengaruh terhadap mortalitas 1mago 7. castancum,

4. Pemberian tepung daun babadotan (4.conyzoides) pada konsentrasi 0.5%
dapat menekan jumlah telur sedangkan pada konsentrasi 1% dapat menekan
jumlah larva, pada perlakuan ini tidak ditemukan imago baru karena adanya
sifat kanibalisme dari serangga tersebut.

5. Perlakuan tepung babadotan(A. conyzoides) konsentrasi 2% berpengaruh
terhadap keberhasilan larva menjadi pupa dan keberhasilan larva menjadi
imago.

6. Hasil analisa organoleptik ternyata penggunaan tepung daun babadotan

(4. conycoides) tidak mempengaruhi rasa dan aroma beras.

5.2 Saran

Agar penelitian lebih baik perlu dilakukan penelitian lebih lanjut biologi
dan daya reproduksi T. castaneum setelah perlakuan dengan tepung daun
babadotan (4. conyzoides) serta ektraksi kandungan daun babadotan untuk

insektisida nabati.
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LAMPIRAN
Lampiran 1.Sidik ragam Preferensi jumlah imago 24 jam
Sumber  dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 97777778 19.555556  6.285714 ** 3,11  5.06
Galat 12 37.333333 3.111111
Total 17 135.111111
Keterangan : ** Berbeda sangat nyata
KK 24 4%
Lampiran2. Sidik ragam Preferensi Jumlah Imago 48 jam
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 83.611111 16.722222  5.280702 ** 3.11  5.06
Galat 12 38.000000 3.166667
Total 17 121.611111
Keterangan  : ** Berbeda sangat nyata
KK :24.4%
Lampiran 3. Sidik ragam Preferensi jumlah Imago 2 bulan
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan S 146.444444  29.288889 1.436512 ns 311  5.06
Galat 12 244666667  20.388889
Total 17 391.111111

Keterangan ns : Berbeda tidak nyata -
KK 1 12,9%
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Lampiran 4 . Sidik ragam Jumlah Larva

Sumber  dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 95794776 19.158955  6.408277 ** 311 5.06
Galat 12 35876641 2.989720
Total 17 131671416
Keterangan  : ** Berbeda sangat nyata
KK :28,2%
Lampiran 5. Sidik ragam Jumlah Telur

Sumber  dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 407.646777  81.529355 32.696842 ** 311 5.06
Galat 12 29921919 2.493493
Total 17 437.568697 .
Keterangan  : ** Berbeda sangat nyata
KK 0 15,5%

Lampiran 6. Sidik ragam Rata-rata Mortalitas Pada Pengamatan Dua bulan

Sumber  dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 232944444  46.588889  5.590667 ** 3.11 506
Galat 12 100.000000 8.333333
Total 17 332.944444
Keterangan  : ** Berbeda sangat nyata
KK :26,3%

Lampiran 7. Sidik ragam Susut Beras Akibat Serangan T. castaneum
Setelah disimpan 2 bulan

Sumber  dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 6.138333 1.227667  8.734387 ** 311 5.06
Galat 12 1.686667 0.140556
Total 17 7.825000

Keterangan . ** Berbeda sangat nydtsI
KK 27,1%
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Lampiran 8. Sidik ragam Jumlah Pu.pa I. castaneum
Sumber  dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 182.500000  36.500000  8.423077 ** 311 5.06
Galat 12 52.000000 4.333333
Total 17 234.500000
Keterangan : ** Berbeda sangat nyata
KK 1 15%
Lampiran 9. Sidik Ragam Jumlah Imago T. castaneum
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 182.500000  36.500000 8423077 ** 311 5.06
Galat 12 52.000000 4.333333
Total 17 234.500000
Keterangan : ** Berbeda sangat nyata
KK 0 17.5%
Lampiran 10. Sidik ragam Uji Organoleptik Aroma
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 4.066666667 0.813333333 1.698168498 ns 2.2944 31832
Galat 114 54.6 0.478947368
Total 119 58.66666667

Keterangan ns : Berbeda tidak nyata

KK 141,5%
Lampiran 11 Sidik ragam Uji Organoleptik Rasa

Sumber  dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 5 8.675 1.735 1.945794393 ns  2.2944 3.1832
Galat 114 101.65 0.891666667
Total 119 110.325

Keterangan ns : Berbeda tidak nyata
KK 1 49%
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Suhu dan Kelembapan Nisbi Udara Dalam Laboratorium Selama 2 bulan

Tanggal Suhu(") Kelembapan(%)
21 8 2000 27,0 74 8
22 8 2000 26,16 74,5
23 8 2000 26,6 76,0
24 8 2000 26,8 76,0
25 8 2000 27,0 75,6
26 8 2000 27,6 75,6
27 8 2000 27,0 75.8
28 8 2000 27,3 75,6
29 8 2000 28,0 75,6
30 8 2000 28,5 75,6
31 8 2000 28,1 58
19 2000 27,6 76,8
2 9 2000 283 76,5
39 2000 28.8 76,6
4 92000 293 743
5 9 2000 28.6 75,3
6 9 2000 28,0 75.5
7 9 2000 28,0 75,6
8 9 2000 28.6 76,0
9 9 2000 283 o 77,5
10 9 2000 28,0 76,0
11 9 2000 29,3 75,0
12 9 2000 28,6 74.6
13 9 2000 273 75,0
14 9 2000 273 75,0
15 9 2000 25,0 76,0
16 9 2000 26,0 74,3
17 9 2000 26,6 75,3
18 9 2000 28,6 76,3
19 9 2000 27,6 76,6
20 9 2000 273 74.0
21 9 2000 27,0 75,0
22 9 2000 27,6 76,0
23 9 2000 253 75,0
24 9 2000 27,6 75,0
25 9 2000 27,0 76,0
26 9 2000 25,6 74,0
27 9 2000 26,3 74,6
28 9 2000 26,0 75,5
29 9 2000 26,3 74,1
30 9 2000 273 75,0
1 102000 27,0 74,6

2 102000 25,0 74,6
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3 102000
4 102000
5 10 2000
6 102000
7 10 2000
8 102000
9 102000
10 10 2000
11 10 2000
12 10 2000
13 10 2000
14 10 2000
1510 2000
16 10 2000
17 10 2000
18 10 2000
19 10 2000
20 10 2000
2110 2000

26,3
26,3
26.0
26,6
26,3
22.3
256
27,0
26,6
26,6
273
26,6
26,6
26,0
26,2
273
26,6
27.6
27.0

743
72,6
74,0
75.6
76,6
75,3
73,6
74.6
74.6
75,0
76,0
74,0
75.0
74,6
743
75,5
74,3
75,3
75,0
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